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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Komunikasi Organisasi  dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kretivitas sebagai Variabel Intervening pada Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Tanah Datar. Dalam peneltian ini menggunakan alat analisis Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Komunikasi Organisasi  terhadap 

Kreativitas, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kreativitas, Tidak 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Karyawan, 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan, Terdapat 

berpengaruh positif dan signifikan antara Kreativitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan, Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Karyawan melalui 

Kreativitas, Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan melalui Kreativitas. 

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan,   Kreativitas. 

 

Abstract − This study aims to examine the influence of organizational communication and work 

discipline on employee performance, with creativity serving as an intervening variable, at the Ministry 

of Religious Affairs Office in Tanah Datar Regency. The study employs Structural Equation Modeling 

(SEM) analysis using Partial Least Squares (PLS). The results indicate that there is a positive and 

significant influence of organizational communication on creativity and of work discipline on 

creativity; there is no positive and significant influence of organizational communication on employee 

performance; there is a positive and significant influence of work discipline on employee performance 

and of creativity on employee performance; and there is a positive and significant influence of 

organizational communication on employee performance through creativity, as well as of work 

discipline on employee performance through creativity. 

Keywords: Organizational Communication, Work Discipline, Employee Performance, Creativity. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memainkan peran krusial dalam menentukan kualitas layanan 

organisasi, termasuk di instansi pemerintah. Menurut (Rahma & Faizah, 2025) sumber daya 

manusia Adalah menekankan pada kemampuan atau kompetensi sebagai kekuatan untuk 

berkembang ke arah positif, terutama bagi pemimpin yang harus mampu memotivasi dan 

menggerakkan bawahannya secara bijak. Menurut (wahyu wiguna, 2026) Sumber Manajemen 

sumber daya manusia merupakan faktor strategis dalam terselenggaranya seluruh kegiatan 

institusi atau organisasi yang bertujuan untuk mencapai tujuannya, maka yang paling krusial 

dalam mencapai tujuan yang maksimal adalah dimulai dari faktor yang paling membantu 

pencapaiannya. Menurut (Seto, 2022) Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang 

terdiri atas beberapa individu yang bekerjasama untuk mencapai tujuan orgenisasi. 

Kinerja pegawai yang baik merupakan indikator kunci keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tanah Datar, yang membidangi 

berbagai urusan keagamaan, pelayanan masyarakat, dan administrasi publik, dituntut untuk 
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senantiasa memberikan layanan yang cepat, akurat, dan professional. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan kinerja pegawai menjadi krusial untuk menjaga kualitas layanan publik. Salah 

satu faktor yang memengaruhi kinerja adalah komunikasi organisasi. Menurut (ester hervina 

sihombing, 2025) Komunikasi organisasi merupakan salah satu faktor penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan produktif. Melalui komunikasi yang efektif, 

setiap individu dalam organisasi dapat memahami visi, misi, tujuan, serta peran yang harus 

dijalankan, sehingga tercipta keselarasan antara kepentingan organisasi dengan kebutuhan 

karyawan. Menurut (Rahman, 2025) Komunikasi organisasi dapat dipahami sebagai proses 

penyampaian pesan, baik secara verbal maupun nonverbal, yang dilakukan oleh para 

pemangku kepentingan dalam sebuah perusahaan atau lembaga.  

Menurut (Amaludin, 2021) komunikasi organisasi merupakan suatu proses yang terdiri 

dari bahasa dan interaksi sosial yang dapat mendorong tindakan yang terkoordinasi demi 

tercapainya tujuan bersama. Komunikasi yang efektif memfasilitasi penyampaian informasi 

yang jelas, memperkuat koordinasi antar karyawan. Kenyataannya, misinformasi, koordinasi 

yang tidak memadai antar departemen, dan penyampaian instruksi yang lambat seringkali 

mengakibatkan pekerjaan tidak memenuhi tenggat waktu. Komunikasi yang tidak efektif ini 

dapat memengaruhi hasil kerja karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja 

organisasi secara keseluruhan.  

Selain komunikasi, disiplin kerja juga merupakan penentu utama dalam mengukur 

profesionalisme karyawan. Menurut (Wicaksono & Fachrian, 2023) Disiplin kerja ialah salah 

satu faktor terpenting dalam menumbuhkan produktivitas. Menurut (Rahmawati, 2025) 

disiplin adalah cara manajemen menegakkan kebijakan perusahaan. Menurut (DINATA, 

2021) disiplin kerja adalah suatu kesediaan dan kesungguhan karyawan untuk mentaati segala 

peraturan ataupu norma-norma yang berlaku dalam perusahaan. Disiplin kerja mencakup 

ketepatan waktu, kepatuhan terhadap prosedur, pemanfaatan jam kerja yang optimal, dan 

tanggung jawab atas tugas yang diberikan.  

Namun, pengamatan lapangan menunjukkan bahwa beberapa masalah masih terjadi, 

seperti keterlambatan datang ke kantor, waktu istirahat yang berlebihan, penyelesaian 

pekerjaan yang tidak tepat waktu, dan kepatuhan yang kurang optimal terhadap peraturan. 

Disiplin yang buruk dapat menyebabkan penurunan produktivitas dan berdampak pada target 

pelayanan publik. Di sisi lain, era pelayanan publik saat ini menuntut kreativitas di tempat 

kerja. Menurut (Saputra, 2022) Kreativitas merupakan kemampuan dalam pengembangan ide 

– ide baru dan menerapkan metode baru untuk memandang masalah menjadi peluang. 

Menurut (Jodi Syahmirza, 2022) kreativitas adalah kapasitas untuk menghasilkan ide-ide baru 

yang berguna untuk memecahkan masalah. Menurut (Rusdianto, 2022) Kreativitas 

merupakan kemampuan interaksi antara individu dan linkungannya. Seseorang 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia berada, dengan demikian 

perubahan di dalam individu maupun didalam linkungan dapat menunjanga atau dapat 

menghambat upaya kreatif.  

Kreativitas sangat penting untuk meningkatkan inovasi, pemecahan masalah secara 

mandiri, dan menghasilkan ide-ide baru yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan. 

Namun, pengamatan awal menunjukkan bahwa kreativitas pegawai belum berkembang secara 

optimal. Hal ini terlihat dari kurangnya inovasi dalam metode pelayanan, terbatasnya 

pemanfaatan teknologi, dan minimnya terobosan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

administratif dan pelayanan publik. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan 

kreativitas sebagai bagian dari pengembangan sumber daya pegawai.  

Ketika komunikasi organisasi efektif dan disiplin kerja diterapkan dengan baik, 

terciptalah lingkungan kerja yang mendukung pemikiran kreatif karyawan. Karyawan dengan 
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kreativitas tinggi cenderung lebih mampu meningkatkan hasil kerja karena mereka dapat 

menemukan solusi atas kendala dan menciptakan cara kerja baru yang lebih efisien. Dengan 

demikian, kreativitas memainkan peran krusial sebagai variabel intervening, yang 

menjembatani pengaruh komunikasi organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan fenomena ini, dapat dilihat bahwa peningkatan kinerja pegawai di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Tanah Datar tidak hanya bergantung pada komunikasi dan 

disiplin, tetapi juga pada sejauh mana kreativitas dapat berkembang sebagai hasil dari kedua 

variabel tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan metode yang telah diuraikan, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain survei untuk menganalisis pengaruh komunikasi organisasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dengan kreativitas sebagai variabel intervening pada 

kantor kementrian agama kabupaten tanah datar. Seluruh populasi yang berjumlah 74 pegawai 

dijadikan sampel penelitian dengan teknik sampel sensus, sehingga data yang diperoleh 

merepresentasikan kondisi populasi secara menyeluruh. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner berskala Likert yang telah disusun berdasarkan definisi operasional 

masing-masing variabel dan indikator yang relevan. Analisis data menggunakan metode 

Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS), yang mencakup 

pengujian model pengukuran dan model struktural untuk memastikan validitas, reliabilitas, 

serta kekuatan hubungan antar variabel. Selain itu, pengujian efek mediasi dilakukan melalui 

uji Sobel untuk menilai pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap variabel 

dependen melalui variabel intervening. Dengan prosedur analisis tersebut, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan hasil yang akurat, objektif, dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah dalam menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kausal, (M. Afuan et al., 2024) menyebutkan bahwa desain 

kausal berguna untuk menganalisis bagaimana satu variabel memengaruhi variabel lain, dan 

juga berguna dalam penelitian eksperimental di mana variabel eksogen diperlakukan secara 

terkontrol oleh peneliti untuk melihat dampaknya pada variabel endogen secara langsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Outer Model (Measurement Model) 

 Penelitian outer model ini bertujuan untuk menguji hubungan antara indikator dengan 

konstruk atau variabel laten yang diukur sehingga dapat diketahui tingkat validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian. Pengujian outer model dilakukan berdasarkan hasil 

pengolahan data menggunakan SmartPLS terhadap seluruh variabel penelitian, yaitu 

komunikasi organisasi, disiplin kerja, kreativitas, dan kinerja karyawan. Terdapat tiga kriteria 

yang digunakan dalam mengevaluasi outer model, yaitu Convergent Validity, Discriminant 

Validity, dan Composite Reliability. Pada pengujian Convergent Validity, indikator dinyatakan 

valid apabila memiliki nilai outer loading di atas 0,70. Berdasarkan hasil pengujian awal 

(sebelum eliminasi) masih terdapat beberapa indikator yang memiliki nilai outer loading di 

bawah 0,70 sehingga belum memenuhi kriteria validitas konvergen. Indikator-indikator yang 

dieliminasi adalah X2.1, X2.4, X2.5, X2.7, X2.8, X2.9, X2.10, Z9, Z10, Y9, dan Y10. Setelah 

dilakukan eliminasi terhadap indikator-indikator tersebut dan dilakukan pengujian kembali, 

seluruh indikator yang tersisa telah memiliki nilai outer loading di atas 0,70 sehingga seluruh 

indikator dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis selanjutnya. Dengan demikian, 

model pengukuran (outer model) dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria Convergent 

Validity dan dapat digunakan untuk pengujian model struktural (inner model). 
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Penilaiaan Average Variance Extracted (AVE) 

Kriteria validty suatu konstruk atau variabel juga dapat dinilai melalui nilai Average 

Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk atau variabel. Konstruk dikatakan 

memiliki validitas yang tinggi jika nilainya berada diatas 0,50.  

1. Nilai AVE setiap variabel pada pengolahan tahap dua dalam penelitian ini lebih besar 

0.50, yang berarti seluruh variabel laten mempunyai validitas diskriminan yang baik. 

2. Hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan bahwa seluruh 

variabel penelitian memiliki nilai AVE di atas batas minimum yang disyaratkan sebesar 

0,50. Variabel komunikasi organisasi memperoleh nilai AVE sebesar 0,615, disiplin kerja 

sebesar 0,733, kinerja karyawan sebesar 0,646, dan kreativitas sebesar 0,688. Nilai-nilai 

tersebut menunjukkan bahwa masing-masing konstruk mampu menjelaskan lebih dari 

50% varians indikator-indikatornya, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen (convergent validity). 

Dengan terpenuhinya validitas konvergen tersebut, maka indikator-indikator yang 

digunakan dinilai mampu merepresentasikan konstruk laten secara baik dan layak untuk 

dilanjutkan ke tahap pengujian model struktural (inner model). 

Penilaiaan Reliabilitas (Cronbachs Alpha) 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang ditunjukkan pada Tabel 4.14, seluruh 

variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha, rho_A, dan Composite Reliability yang 

berada di atas batas minimum yang disyaratkan, yaitu sebesar 0,70. Variabel komunikasi 

organisasi memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,930, rho_A sebesar 0,932, dan 

Composite Reliability sebesar 0,941. Variabel disiplin kerja memperoleh nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,818, rho_A sebesar 0,818, dan Composite Reliability sebesar 0,892. Variabel 

kinerja karyawan memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,921, rho_A sebesar 0,923, dan 

Composite Reliability sebesar 0,936. Selanjutnya, variabel kreativitas memperoleh nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,935, rho_A sebesar 0,941, dan Composite Reliability sebesar 

0,946. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian memiliki tingkat 

konsistensi internal yang sangat baik, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan 

layak digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti serta dapat dilanjutkan pada tahap 

pengujian model struktural (inner model). 

Pengujian R-Square  

Berdasarkan hasil pengujian nilai R-Square sebagaimana diketahui bahwa nilai R-

Square pada variabel kreativitas sebesar 0,461 atau 46,1%. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel komunikasi organisasi dan disiplin kerja mampu menjelaskan variasi kreativitas 

karyawan sebesar 46,1%, sedangkan sisanya sebesar 53,9% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar model penelitian ini. Sementara itu, nilai R-Square pada variabel kinerja karyawan 

sebesar 0,688 atau 68,8%, yang mengindikasikan bahwa variabel komunikasi organisasi, 

disiplin kerja, dan kreativitas secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi kinerja 

karyawan sebesar 68,8%, sedangkan sisanya sebesar 31,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan nilai R-Square Adjusted, variabel kreativitas 

memiliki nilai sebesar 0,446, sedangkan variabel kinerja karyawan sebesar 0,674. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah prediktor dalam 

model, kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen tetap 

tergolong baik. Dengan demikian, model struktural yang digunakan memiliki kemampuan 

penjelasan yang cukup kuat dalam menjelaskan variabel kinerja karyawan serta cukup baik 

dalam menjelaskan variabel kreativitas. 
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Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian 

ini yaitu, pengaruh konstruk laten eksogen tertentu dengan konstruk laten endogen tertentu 

baik secara tidak langsung melalui variabel mediasi. Pengujian hipotesis pada penelitian ini, 

dapat dinilai dari besarnya nilai t-statistik atau t-hitung dibandingkan dengan t-tabel 1,96 pada 

alpha 5%. Jika t-statistik atau t-hitung <t-tabel 1,96 pada alpha 5% maka Ho ditolak, dan jika 

t-statistik atau t-hitung >t-tabel 1,96 pada alpha 5% maka Ho diterima. Berikut hasil output 

SmartPLS, yang menggambarkan output estimasi untuk pengujian model structural pada Hasil 

uji sebagai berikut: 
Gambar 2. Hasil Outer Loading 

 
Sumber: Hasil Olah Data 2026 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pernyataan 
T-

Statistik 

P-

Value 
Keterangan 

H1 KOMUNIKASI 

ORGANISASI -> 

KREATIVITAS 

2,406 

>1,96 

0,016 

< 0,05 

Diterima, karena nilai t-

statistik 2,406 lebih besar 
dari 1,96 dan nilai p values 

0,016 lebih 

kecil dari 0,05 

H2 DISIPLIN KERJA 

-> 

KREATIVITAS 

5,553 > 

1,96 

0,000 

< 0,05 

Diterima, karena nilai 

tstatistik 5,553 lebih besar 

dari 1,96 dan nilai P values 

 0,000 lebih kecil dari 

0,05 

H3 KOMUNIKASI 

ORGANISASI-> 

KINERJA 

KARYAWAN 

0,205 < 

1,96 

0,837 

> 0,05 

Ditolak, karena nilai t-

statistik 
0,205 lebih kecil dari 1,96 

dan nilai P values 0,837 

lebih besar dari 

0,05 

H4 DISIPLIN 

KERJA-> 

KINERJA 

KARYAWAN 

4,018 > 

1,96 

0,000 

< 0,05 

Diterima karena nilai t-

statistik 
4,018 lebih besar dari 1,96 

dan nilai p values 0,000 
lebih kecil dari 
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Hipotesis Pernyataan 
T-

Statistik 

P-

Value 
Keterangan 

0,05 

H5 KREATIVITAS 

-> KINERJA 

KARYAWAN 

4,992 > 

1,96 

0,000 

< 0,05 

Diterima karena nilai t-

statistik 
4,992 lebih besar dari 1,96 

dan nilai p values 0,000 
lebih kecil dari 

0,05 

H6 KOMUNIKASI 

ORGANISASI-> 

KREATIVITAS 

-> KINERJA 

KARYAWAN 

2,027 > 

1,96 

0,043 

< 0,05 
Diterima, karena nilai t-
statistik 2,027 lebih besar 

dari 1,96 dan nilai p values 
0,043 lebih 

kecil dari 0,05 

H7 DISIPLIN KERJA 

-> 

KREATIVITAS 

-> KINERJA 

KARYAWAN 

3,808> 

1,96 

0,000 

< 0,05 

Diterima karena nilai t-

statistik 

3,808 lebih besar dari 1,96 
dan nilai p values 0,000 

lebih kecil dari 

0,05 

Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kreativitas Pada Kantor Kementrian 

Agama Kabupaten Tanah Datar 

Hipotesis H1 menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat komunikasi 

organisasi di kantor kementrian agama kabupaten tanah datar dengan tingkat kreativitas 

karyawan disana. Dimana nilai P-Value 0,016 lebih kecil dari alpha 5% yaitu 0,016 < 0,050 

yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan, dan dengan nilai T-Statistik 2,406 untuk 

mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-

statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 2,406 > 1,96 oleh karena 

itu H0 diterima H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Komunikasi organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kreativitas karyawan pada kantor kementrian 

agama kabupaten tanah datar. Hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (ruviatun, 2025) Hasilnya menunjukkan 

bahwa komunikasi dalam organisasi berada dalam kategori baik dan berdampak positif pada 

kreativitas anggota. Hasil penelitian (Mayasari, s, 2024) hasilnya komunikasi internal yang 

terbuka, transparan, dan terus- menerus dapat merangsang rasa keterlibatan, identifikasi, dan 

tanggung jawab, serta berdampak pada kreativitas karyawan. Hasil penelitian (joecy, 2025) 

hasilnya komunikasi kelompok yang terbuka, partisipatif dan siportif berperan penting dalam 

mendorong munculnya ide-ide kreatif serta memperkuat proses inovasi organisasi. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kreativitas Pada Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Tanah Datar  

Hipotesis H2 menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat disiplin kerja di 

kantor kementrian agama kabupaten tanah datar dengan tingkat kreativitas karyawan disana. 

Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,050 yang menunjukkan 
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terdapat pengaruh signifikan, dan dengan nilai tstatistik 5,553 untuk mengetahui apakah 

hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 

1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 5,553 > 1,96 oleh karena itu H0 diterima H2 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kreativitas karyawan pada kantor kementrian agama kabupaten tanah datar. 

Hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (thalia ricky carolina, 2024) dengan hasil 

penelitian variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas 

karyawan. Hasil penelitian (Sari, D.P & Hidayat, R 2022) hasilnya disiplin kerja yang baik 

meningkatkan kreativitas karena menciptakan keteraturan. Hasil penelitian (Wijaya, A 2023) 

hasilnya disiplin kerja yang baik meningkatkan kreativitas karena menciptakan keteraturan. 

Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Tanah Datar 

Hipotesis H3 menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat komunikasi 

organisasi di kantor kementrian agama kabupaten tanah datar dengan tingkat kinerja karyawan 

disana. Dimana nilai P-Value 0,837 lebih besar dari alpha 5% yaitu 0,837 > 0,050 yang 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan, dan dengan nilai t-statistik 0,205 untuk 

mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-

statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 0,205 < 1,96 oleh karena 

itu H0 ditolak H3 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Komunikasi organisasi berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor kementrian agama 

kabupaten tanah datar. Hipotesis 3 dalam penelitian ini ditolak.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Kasmiati, 2021), dengan hasil 

penelitian  menunjukkan bahwa  Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. hasil penelitian (Rahman, F. 2022) hasilnya komunikasi organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian (Anjani, S 2024) hasilnya 

komunikasi organisasi tidak berpengaruh signifikan, kinerja lebih dipengaruhi SOP dan 

pengawasan. 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Tanah Datar 

Hipotesis H4 menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat disiplin kerja di 

kantor kementrian agama kabupaten tanah datar dengan tingkat kinerja karyawan disana. 

Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,050 yang menunjukkan 

terdapat pengaruh signifikan, dan dengan nilai tstatistik 4,018 untuk mengetahui apakah 

hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 

1,96. Dimana nilai t-statistik < t-tabel atau 4,018 > 1,96 oleh karena itu H0 diterima H4 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada kantor kementrian agama kabupaten tanah datar. Hipotesis 4 

dalam penelitian ini diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kasmiati, 2021) dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. hasil penelitian (Pratama, R 2022) hasilnya bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. hasil penelitian (Suryani, E 2023) hasilnya 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan karena menciptakan 

keteraturan dan tanggung jawab. 
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Pengaruh Kreativitas karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Kementrian 

Agama Kabupaten Tanah Datar 

Hipotesis H5 menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat Kreativitas karyawan 

di kantor kementrian agama kabupaten tanah datar dengan tingkat kinerja karyawan disana. 

Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,050 yang menunjukkan 

terdapat pengaruh signifikan, dan dengan nilai t-statistik 4,992 untuk mengetahui apakah 

hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 

1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 4,992 > 1,96 oleh karena itu H0 diterima H5 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Kreativitas karyawan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor kementrian agama kabupaten tanah datar. 

Hipotesis 5 dalam penelitian ini diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Saputra, 2022) dengan hasil penelitian 

menunjukan bahwa Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. 

Hasil penelitian (Lestari, N 2023) hasilnya kreativitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karena menciptakan efisiensi kerja. Hasil penelitian (Hakim, M 2024) kreativitas 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui munculnya ide-ide baru dan inovasi. 

Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kreativitas 

Sebagai Variabel Intervening Pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten Tanah Datar 

Hipotesis H6 mengajukan gagasan bahwa terdapat pengaruh komunikasi organisasi 

terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh kreativitas. Dimana nilai P-Value 0,043 lebih 

kecil dari alpha 5% yaitu 0,043 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan, dan 

dengan nilai t-statistik 2.027 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, 

maka perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel 

atau 2.027 > 1,96 oleh karena itu H0 diterima H6 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 

Kreativitas karyawan pada kantor kementrian agama kabupaten tanah datar. Hipotesis 6 dalam 

penelitian ini diterima  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Jane Waleleng (2022) dengan hasil 

penelitian Komunikasi organisasi memediasi kinerja karyawan terhadap kreativitas. Hasil 

penelitian (Putri, A & Santoso, B. 2023) hasilnya komunikasi terhadap kreativitas melalui 

kinerja berpengaruh signifikan. Hasil penelitian (Dewi, S 2024) hasilnya kreativitas 

memediasi pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kreativitas Sebagai 

Variabel Intervening Pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten Tanah Datar   

Hipotesis H7 mengajukan gagasan bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan yang dimediasi oleh kreativitas. Dimana nilai P-Value 0,000 kecil dari alpha 

5% yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan, dan dengan nilai t-

statistik 3,808 untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka 

perbandingan antara nilai t-statistik dengan t-tabel 1,96. Dimana nilai t-statistik > t-tabel atau 

3,808 > 1,96 oleh karena itu H0 diterima H7 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui Kreativitas pada 

kantor kementrian agama kabupaten tanah datar. Hipotesis 7 dalam penelitian ini diterima atau 

dimediasi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Suharnomo (2022), dengan hasil 

penelitian disiplin kerja memediasi kinerja karyawan terhadap kreativitas karyawan. hasil 

penelitian (Rahmawati, I 2023) hasilnya disiplin kerja berpengaruh terhadap kreativitas 

melalui kinerja berpengaruh signifikan. Hasil penelitian (Fadila, R 2024) hasilnya kreativitas 

memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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KESIMPULAN 

Dari pembahasan bab-bab sebelumnya,maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Terdapat pengaruh antara Komunikasi Organisasi terhadap Kreativitas Karyawan pada 

Kantor Kementrian Agama Kabupaten Tanah Datar. 

2. Terdapat pengaruh antara Disiplin Kerja terhadap Kreativitas karyawan pada Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Tanah Datar. 

3. Tidak terdapat pengaruh antara Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada 

Kantor Kementrian Agama Kabupaten Tanah Datar. 

4. Terdapat pengaruh antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Tanah Datar. 

5. Terdapat pengaruh antara kreativitas karyawan terhadap Kinerja Karyawan Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Tanah Datar. 

6. Kreativitas karyawan memediasi Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

pada Kantor Kementrian Agama Kabupaten Tanah Datar. 

7. Kreativitas karyawan memediasi Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Tanah Datar 
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